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Abstrak 

 

Soal tipe esai banyak dipilih oleh pengajar pada ujian dikarenakan mampu mengeksplorasi pemahaman peserta didik akan suatu 

topik atau materi. Saat mengoreksi jawaban peserta didik, para pengajar akan membaca jawaban dengan cermat dan teliti, 

sehingga proses penilaian menjadi akurat. Salah satu cara yang dilakukan oleh pengajar dalam mengoreksi soal esai adalah 

melihat pola jawaban dan menemukan kata kunci dari jawaban tersebut. Akan tetapi, ketelitian dan kecermatan dalam 

mengoreksi tersebut akan menurun karena kejenuhan dan kelelahan yang terjadi, sehingga mengakibatkan kekeliruan dalam 

memberikan nilai. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu sistem berbasis web yang dapat mengoreksi 

jawaban peserta didik secara otomatis dengan association rules. Dengan menggunakan association rules, akan didapatkan pola-

pola dari jawaban esai peserta didik berdasarkan kunci jawaban yang diberikan oleh pengajar. Selain itu, sistem juga 

menggunakan metode cosine similarity dalam mengoreksi jawaban, apabila tidak ditemukan pola-pola jawaban dengan metode 

association rules. Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil koreksi sistem dengan koreksi manual yang dilakukan oleh 

pengajar. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, sistem memiliki akurasi tertinggi sebesar 62,5%. 

 

Kata Kunci: Esai, Koreksi Otomatis, Association Rules, Cosine Similarity. 

 

 

Web-Based System For Essay Question Correction Using 

Association Rules 
 

Abstract 
 

On exams, essay-type questions are often chosen by teachers because they can explore students' understanding of a topic or 

material. When correcting students' answers, the teachers will read the answers carefully and thoroughly to make the assessment 

process accurate. One of the ways that teachers do in correcting essay questions is to look at the pattern of responses and find 

the keywords of the answers. However, the accuracy and precision in correcting will decrease due to saturation and fatigue, 

resulting errors in giving values. Therefore, this study aims to create a web-based system that automatically updates students' 

answers using the association rules. By using association rules, patterns of students' essay answers will be obtained based on 

the answer key given by the teacher. In addition, the system also uses the cosine similarity method in correcting the answers if 

no patterns of responses are found using the association rules method. Testing is done by comparing the results of system 

corrections with manual corrections made by the teacher. Based on the tests carried out, the system has highest accuracy of 

62.5%. 

 

Keywords: Essay, Auto-Correction, Association Rules, Cosine Similarity. 

 

 

 

 
I. PENDAHULUAN 

Soal esai atau uraian adalah salah satu jenis ujian yang 

paling umum ditemui siswa. Soal esai merupakan salah satu 

jenis tes kemampuan belajar atau tes kemampuan yang 

membutuhkan jawaban berupa pembahasan atau penjelasan 

suatu kata [1]. Soal esai memiliki kelebihan yaitu dapat 
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digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dengan lebih 

mendalam. Hal ini dikarenakan untuk menjawab soal esai 

membutuhkan pengetahuan yang komprehensif dan 

keterampilan menulis yang baik, untuk mengatur jawaban dan 

kemampuan untuk menghafal materi dengan baik [2]. Penulis 

melakukan wawancara terhadap 10 orang pendidik yang terdiri 

dari 5 guru bahasa Indonesia dan 5 guru sejarah dari 3 SMA 

yang berbeda di kota Surabaya. Guru-guru tersebut dipilih 

karena mata pelajaran bahasa Indonesia dan sejarah banyak 

mengandung unsur teori di dalamnya. Berdasarkan wawancara 

tersebut, para pendidik sering menggunakan soal esai untuk 

menguji kemampuan peserta didik terhadap suatu materi atau 

topik yang diajarkan. Kemampuan peserta didik yang 

dimaksud dapat berupa pemahaman terhadap materi, 

penalaran, atau bagaimana caranya menyelesaikan masalah 

dengan pengetahuan yang dimiliki. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan, penulis juga 

menemukan tiga masalah utama dalam mengoreksi soal esai, 

yaitu subyektifitas, inkonsistensi, dan tulisan tangan peserta 

didik. Masalah subyektifitas disebabkan karena pandangan 

pendidik terhadap perilaku peserta didik, sehingga 

mempengaruhi nilai yang diberikan. Sebagai contoh, peserta 

didik yang cenderung berperilaku buruk saat di kelas, bisa saja 

akan mendapatkan nilai yang lebih rendah dibandingkan 

dengan peserta didik yang cenderung berperilaku baik saat di 

kelas. 

Masalah kedua yaitu terkait inkonsistensi. Masalah ini bisa 

disebabkan karena kondisi fisik atau mental yang lelah, waktu 

koreksi yang mepet, dan kondisi ruangan saat mengoreksi. 

Para responden berpendapat, saat kondisi fisik atau mental 

sedang baik, maka fokus dalam mengoreksi masih terjaga 

dengan baik. Akan tetapi, apabila fisik atau mental sudah lelah 

dan masih dipaksakan untuk mengoreksi, maka hasil koreksi 

menjadi tidak maksimal. Hal ini dibuktikan dengan beberapa 

komplain nilai yang diajukan oleh siswa kepada para 

responden, saat hasil ujian mereka dibagikan. Masalah 

inkonsistensi selanjutnya adalah waktu koreksi yang mepet. 

Hal ini mengakibatkan waktu membaca guru dalam 

mengoreksi jawaban yang tergesa-gesa, sehingga 

dimungkinkan nilai yang didapatkan oleh siswa menjadi tidak 

maksimal, karena beberapa poin penting pada jawaban 

terlewatkan. Masalah inkonsistensi yang terakhir adalah 

kondisi ruangan. Kondisi ruangan yang tidak nyaman karena 

pencahayaan kurang, suara bising, panas, dan sebagainya, 

dapat mempengaruhi fokus seorang guru dalam mengoreksi. 

Masalah utama yang terakhir yang ditemukan adalah 

kesulitan pendidik dalam membaca tulisan tangan peserta 

didik. Hal ini mengakibatkan jawaban dari peserta didik tidak 

dapat dinilai secara maksimal. Selain itu, jawaban peserta 

didik yang panjang, tetapi tidak jelas intinya, merupakan faktor 

pendukung dari masalah tulisan tangan yang tidak terbaca 

tersebut. Masalah ini mengakibatkan pendidik sulit dalam 

memberikan nilai dan waktu koreksi yang menjadi lebih lama, 

karena setiap jawaban perlu dibaca secara lebih teliti. 

Berdasarkan masalah-masalah yang sudah dijabarkan 

sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk membangun 

sebuah sistem berbasis web yang dapat membantu para 

pendidik untuk mengoreksi secara otomatis jawaban esai dari 

peserta didik. Pada penelitian ini jawaban esai yang digunakan 

untuk koreksi otomatis adalah jawaban esai yang berupa teori, 

tanpa ada perhitungan matematis didalamnya. Koreksi 

otomatis dilakukan dengan menggunakan pola dari beberapa 

jawaban yang telah dikoreksi secara manual oleh pendidik dan 

kunci jawaban yang diberikan pendidik. Pola tersebut 

dianalisis menggunakan association rules. Association rules 

adalah cara untuk mengelompokkan kumpulan data besar 

(kumpulan item) dengan memasukkan data ke dalam 

kumpulan aturan [3]. Aturan-aturan ini digunakan oleh sistem 

untuk mengoreksi jawaban peserta didik. 

 

 

II. PENELITIAN TERKAIT 

Penelitian yang berkaitan dengan koreksi soal atau jawaban 

esai secara otomatis pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Hamza, et.al [4] mengimplementasikan 

metode rabin karp untuk koreksi jawaban esai secara otomatis. 

Perhitungan similaritas dilakukan dengan 

mengimplementasikan metode dice coefficient Dari hasil uji 

coba yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem mampu 

mengoreksi hasil ujian siswa dengan baik dengan rentang 

perbedaan rata-rata nilai sistem dan guru hanya 0,01%-0,07%. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, Ruslan, et.al [5] 

membangun sistem koreksi soal esai otomatis dengan 

menerapkan metode Generalized Latent Semantic Analysis 

(GLSA). GLSA memiliki metode pengurangan dimensi untuk 

mengambil kata kunci dari kunci jawaban yang ada. Proses ini 

menggunakan beberapa kombinasi n-grams yaitu unigram, 

bigram, dan trigram untuk membentuk matriks jawaban siswa 

dan kunci jawaban yang disediakan oleh guru. Selanjutnya 

akan dihitung nilai similaritasnya dengan metode cosine 

similarity untuk mendapatkan penilaian terhadap jawaban 

siswa tersebut. 

Sistem koreksi soal esai secara otomatis juga pernah 

dibangun oleh Smrti, et.al [6] pada penelitiannya, dengan 

menerapkan metode K-Nearest Neighbor (KNN). Penelitian 

tersebut juga menggunakan metode TF-IDF untuk 

mengekstraksi kata-kata dari kunci jawaban yang disediakan 

oleh guru dan jawaban dari siswa. Rata-rata akurasi yang 

dihasilkan pada penelitian ini adalah 97,6% dengan nilai K 

yang digunakan pada metode KNN yaitu 1. Sedangkan apabila 

sistem tidak menggunakan metode TF-IDF untuk proses 

ekstraksi kata, maka terjadi penurunan akurasi hingga 25,5%. 

Penelitian yang menerapkan association rules untuk 

koreksi jawaban esai secara otomatis jarang dilakukan 

sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk menguji tingkat akurasi association rules dalam 

penerapannya pada sistem yang dikembangkan. Pada 

penelitian-penelitian sebelumnya, association rules lebih 

banyak digunakan pada penelitian-penelitian yang 

berhubungan dengan market basket analysis. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Nurjayadi dan Kristiana [7], 

association rules diterapkan untuk menganalisa penjualan 

perlengkapan bayi di Aufa Baby Shop. Penelitian tersebut 

menganalisis data menggunakan metode apriori, untuk dapat 

mengetahui produk pakaian anak mana yang paling banyak 
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dibeli secara bersamaan dan paling banyak dijual dengan 

mempertimbangkan nilai support dan confidence. Hasil 

penelitian ini menggunakan 15% untuk nilai confidence dan 

30% untuk nilai support, serta menghasilkan 8 aturan asosiasi. 

Penelitian selanjutnya yang menerapkan association rules 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Nana dan Junaedi [8]. 

Penelitian tersebut menggunakan association rules untuk 

membangun sistem rekomendasi properti berdasarkan pola 

interaksi pengguna. Pola interaksi pengguna dengan sistem 

dapat menjadi sumber data yang dapat diolah menggunakan 

metode apriori. Hasil association rules yang diberikan oleh 

sistem berupa rekomendasi iklan dengan karakteristik data 

yang cocok dengan pola interaksi user dalam sistem. 

Penentuan nilai support akan mempengaruhi hasil analisis, dan 

nilai confidence merupakan dasar untuk memverifikasi 

keakuratan hasil analisis. Hasil analisis penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai confidence yang dihasilkan berada 

di atas 80%. Hal ini menandakan bahwa ada hubungan yang 

kuat antar item atau kriteria. 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Dataset Penelitian 

Pada penelitian ini batasan untuk soal dan jawaban yang 

diolah adalah soal mata pelajaran sejarah dan bahasa 

Indonesia. Kedua mata pelajaran tersebut dipilih karena 

berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh beberapa guru 

sebelumnya, kedua mata pelajaran tersebut yang sering 

menggunakan soal esai dalam ujian para siswa.  

Sebelum koreksi otomatis dilakukan, para pendidik 

diharuskan untuk memasukkan kunci jawaban ke dalam 

sistem. Selain itu, para pendidik juga diharuskan untuk 

mengoreksi secara manual jawaban dari 50% total peserta 

didik yang ada. Hal ini bertujuan untuk memperkaya dataset 

yang digunakan, sehingga association rules yang terbentuk 

diharapkan dapat lebih beragam. Setelah dataset terkumpul, 

maka akan dilakukan preprocessing sebelum dilakukan 

pembentukan pola dengan association rules. 

 

B. Preprocessing 

Preprocessing pada suatu teks bertujuan untuk mengolah 

teks sehingga teks yang tidak terstruktur dapat dilakukan 

proses ekstrasi fitur [9]. Pada penelitian ini, preprocessing 

dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu: stopword, 

penghapusan symbols, stemming dan tokenizing. 

Stopword merupakan suatu proses dalam preprocessing 

yang bertujuan untuk menghilangkan kata-kata yang memiliki 

pengaruh kecil dalam pemrosesan lanjut. Kata-kata yang 

termasuk dalam stopwords adalah kata sambung, kata depan 

dan kata tanya, seperti “yang”, “dan”, “atau”, “dari”, “ke”, 

“apa”, dan sebagainya [10]. 

Proses selanjutnya setelah stopword adalah penghapusan 

simbol-simbol yang terdapat pada suatu kalimat. Proses ini 

bertujuan untuk menghilangkan karakter-karakter bukan kata, 

yang dianggap tidak penting dalam pemrosesan selanjutnya. 

Karakter-karakter bukan kata yang dimaksud adalah tanda 

titik, tanda kutip, tanda koma, tanda tanya, tanda seru, tanda 

dan (&) dan tanda atau (/). 

Langkah berikutnya dalam preprocessing pada penelitian 

ini adalah stemming. Stemming merupakan proses untuk 

mengubah suatu kata ke dalam bentuk kata dasarnya, sehingga 

akan mengurangi duplikasi kata yang memiliki kesamaan 

makna. Algoritma yang digunakan untuk melakukan stemming 

adalah Nazief dan Andriani. Algoritma ini banyak digunakan 

untuk dataset yang menggunakan bahasa Indonesia [11]. Pada 

penelitian ini, proses stopword, penghapusan simbol, dan 

stemming dilakukan dengan memanfaatkan library Sastrawi. 

Preprocessing terakhir adalah tokenizing. Tokenizing 

merupakan proses untuk memisahkan kalimat, atau paragraf 

menjadi kata. Cara memisahkan kalimat, atau paragraf 

menjadi bentuk kata menggunakan metode N-gram, yaitu 

memisahkan N buah kata menjadi suatu token [9]. Pada 

penelitian ini, nilai N yang digunakan adalah 1. Hasil akhir dari 

preprocessing inilah yang akan digunakan pada proses ekstrasi 

fitur. 

 

C. Ekstraksi Fitur 

Ekstraksi fitur adalah proses pencarian nilai-nilai fitur yang 

terdapat pada dokumen. Ekstraksi fitur sebagai bagian penting 

pada pengolahan dokumen karena memiliki pengaruh dalam 

keberhasilan dalam proses text mining. Metode ekstraksi fitur 

yang terkenal dan sering digunakan adalah TF-IDF [12]. 

Term frequency-inverse document frequency (TF-IDF) 

merupakan gabungan dari metode term frequency dan inverse 

document frequency. Term frequency (TF) sendiri merupakan 

suatu pendekatan untuk menghitung bobot suatu fitur, dengan 

melihat kemunculan fitur tersebut dalam suatu teks/dokumen. 

Sedangkan Inverse Document Frequency (IDF) merupakan 

suatu cara untuk menghitung relevansi fitur dalam kumpulan 

dokumen/teks [13]. Ekstrasi fitur dengan TF-IDF dapat 

dihitung dengan Persamaan 1, di mana tf merupakan term 

frequency dan idf merupakan inverse document frequency. 

Nilai idf dihitung dari log basis 10 dari jumlah N dokumen 

dibagi dengan df atau document frequency. Document 

frequency adalah jumlah dokumen yang mengandung token 

atau kata tertentu [14]. 

 

tf.idf = tf x log
N

df
                                       (1) 

 

D. Association Rules 

Data yang telah mengalami ekstraksi fitur akan mulai 

dicari polanya menggunakan association rules. Association 

rules adalah salah satu cara dalam data mining yang bertujuan 

untuk menemukan aturan asosiasi antara elemen data. Langkah 

terpenting dalam pemrosesan ini adalah mengetahui seberapa 

sering kombinasi elemen terjadi dalam sekumpulan data [15]. 

Untuk memastikan aturan dari association rule dapat 

digunakan, maka perlu diukur support dan confidence dari 

aturan yang terbentuk. Support sendiri mengukur seberapa 

penting suatu aturan terhadap terhadap itemsets, sedangkan 

confidence sendiri mengukur kepercayaan aturan yang 

terbentuk [16]. Misalkan ada suatu aturan A→B yang 

terbentuk dari suatu itemsets, maka nilai support dan 
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confidence dari aturan tersebut dapat dihitung menggunakan 

Persamaan 2 dan 3. 

 

support (A →B) = A ∪ B                                       (2) 

 

confidence (A →B) = 
support (A →B) 

support (A)
                         (3) 

 

Untuk nilai dari A ∪ B sendiri, dapat dihitung dari jumlah 

data yang mengandung data A dan B dari itemsets dan inilah 

yang akan menjadi nilai support. Sementara itu untuk nilai 

confidence, dengan asumsi bahwa nilainya sama dengan 

probabilitas setiap item A juga mengandung item B, maka 

nilainya sama dengan nilai support aturan A→B dibagi dengan 

support A. 

 

E. Perhitungan Similaritas 

Perhitungan similaritas dilakukan antara aturan-aturan 

yang didapatkan dari association rules dengan jawaban peserta 

didik yang akan dikoreksi. Hasil perhitungan similaritas inilah 

yang akan menentukan nilai yang didapatkan oleh peserta 

didik. Perhitungan similaritas ini dilakukan dengan 

menerapkan metode cosine similarity. 

Cosine similarity merupakan salah satu metode similaritas 

yang sering digunakan untuk mengukur tingkat kesamaan 

antar teks. Metode ini dipilih pada penelitian ini karena dapat 

menangani dataset dalam jumlah yang besar dan memiliki 

tingkat akurasi yang baik [17]. Cosine similarity dapat dihitung 

dengan menggunakan Persamaan 4, di mana A dan B 

merupakan nilai TF-IDF dari setiap kata yang ada pada teks A 

dan B. Nilai similaritas yang dihasilkan menggunakan metode 

cosine similarity memiliki rentang dari 0 hingga 1. Nilai 

similaritas yang semakin mendekati 1, menandakan bahwa 

teks A dan B semakin similar. Sebaliknya, apabila nilai 

similaritas yang semakin mendekati 0, maka teks A dan B 

semakin tidak similar [9]. 

 

Sim = 
∑  Ai x Bi

n
i=1

√∑ (Ai)
2
x ∑ (Bi)

2
 n

i=1  n
i=1

                                      (4) 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Kerja Sistem 

Proses kerja sistem koreksi otomatis digambarkan 

menggunakan flowchart yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

Ada 3 role pada sistem, yaitu guru, siswa, dan sistem. Guru 

berperan dalam membuat soal dan kunci jawaban, serta 

mengoreksi secara manual jawaban siswa. Role siswa akan 

menjawab pertanyaan yang dibuat oleh guru. Hasil koreksi 

manual dan kunci jawaban akan digunakan sistem untuk 

mengoreksi secara otomatis jawaban yang belum diperiksa 

oleh guru. 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Alur Kerja Sistem 
 

 

 

Start 

Guru input soal dan kunci 

jawaban ke sistem 
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Pada awalnya, guru harus memasukkan soal dan 

pertanyaan yang akan dikerjakan oleh siswa ke dalam UI (user 

interface) yang disediakan, seperti yang dapat dilihat pada 

Gambar 2. Selanjutnya, guru akan memasukkan kunci 

jawaban berupa kata kunci atau paragraf yang dapat digunakan 

sistem sebagai salah satu acuan dalam mengoreksi jawaban 

siswa. Setelah soal dan kunci jawaban dimasukkan, maka 

siswa akan menjawab soal tersebut. Proses selanjutnya adalah 

guru akan mengoreksi secara manual jawaban dari 50% total 

jumlah siswa yang telah masuk ke sistem, melalui fitur yang 

disediakan. Gambar 3 memperlihatkan fitur yang dipakai oleh 

guru untuk mengoreksi jawaban siswa secara manual. 

  

 
Gambar 2. UI Input Pertanyaan Oleh Guru 

 

 
Gambar 3. Fitur Koreksi Manual Oleh Guru 

 

 Sistem mulai bekerja ketika guru memberikan notifikasi 

ke sistem untuk mulai mengoreksi secara otomatis. Koreksi 

otomatis dimulai dengan preprocessing dan ekstraksi fitur 

terhadap jawaban dan kunci jawaban. Selanjutnya, sistem akan 

mencari pola dari kunci jawaban dan jawaban dengan nilai 

maksimal dengan metode association rule. Setelah itu, sistem 

akan menghitung kemunculan pola dari jawaban yang ingin 

dikoreksi. Apabila didapatkan sejumlah pola, maka koreksi 

akan dilanjutkan dengan mengukur similaritas terhadap setiap 

jawaban yang telah dikoreksi. Nilai similaritas antar jawaban 

merupakan similaritas antara jawaban yang dikoreksi, jawaban 

dengan nilai maksimal, dan kunci jawaban. Hasil perhitungan 

similaritas inilah yang akan menentukan nilai yang didapatkan 

oleh siswa. 

 

B. Validasi Sistem 

Validasi dilakukan dengan membandingkan hasil koreksi 

otomatis yang dilakukan oleh sistem dan hasil koreksi manual 

guru. Data yang digunakan untuk menguji hasil koreksi 

otomatis adalah data soal dan jawaban mata pelajaran sejarah 

dan bahasa Indonesia SMA, di mana tiap mata pelajaran 

menggunakan 1 soal teori berupa esai. Kunci jawaban yang 

digunakan sistem terdiri dari kunci jawaban yang dimasukkan 

oleh guru dan satu jawaban siswa dengan nilai maksimal dari 

hasil koreksi manual. Tabel 1 menunjukkan hasil 

perbandingan antara hasil koreksi manual dan otomatis yang 

dilakukan pada 16 siswa. 

Tabel 1. Hasil Koreksi Manual dan Otomatis Untuk Soal 

Bahasa Indonesia 

Nilai 

Koreksi 

Manual 

Nilai 

Similaritas 

Nilai 

Koreksi 

Otomatis 

Selisih Valid 

7 
0,30 

3 4 ✗ 
0,22 

7 
0,63 

6 1 ✔ 
0,62 

3 
0,00 

0 3 ✗ 
0,00 

3 
0,00 

0 3 ✗ 
0,00 

3 
0,00 

0 3 ✗ 
0,00 

3 
0,00 

0 3 ✗ 
0,00 

7 
0,29 

3 4 ✗ 
0,31 

3 
0,00 

0 3 ✗ 
0,00 

3 
0,28 

3 0 ✔ 
0,20 

3 
0,29 

3 0 ✔ 
0,31 

3 
0,00 

0 3 ✗ 
0,00 

3 
0,00 

0 3 ✗ 
0,00 

7 
0,00 

0 7 ✗ 
0,00 

3 
0,00 

0 3 ✗ 
0,00 

3 
0,22 

2 1 ✔ 
0,22 

3 
0,00 

0 3 ✗ 
0,00 

 

Pada Tabel 1 kolom “Nilai Similaritas”, terdapat 2 nilai 

yang disajikan untuk tiap barisnya. Nilai pertama merupakan 

similaritas antara jawaban seorang siswa dengan kunci 

jawaban yang diberikan oleh guru. Nilai kedua merupakan 

similaritas antara jawaban seorang siswa dengan satu jawaban 

siswa dengan nilai maksimal, yang telah dimasukkan ke sistem 

sebelumnya. Tanda bold (cetak tebal) pada salah satu nilai 

similaritas, menunjukkan bahwa nilai tersebut merupakan nilai 



67 
 

TEKNIKA, Volume 11(1), Maret 2022, pp. 62-68  

ISSN 2549-8037, EISSN 2549-8045 

Prasetyo, V.R., et.al.: Sistem Berbasis Web Untuk Koreksi Soal Esai Dengan Association Rules 

DOI: 10.34148/teknika.v11i1.449 

similaritas tertinggi. Nilai koreksi otomatis didapatkan dari 

hasil perkalian antara nilai similaritas tertinggi dan nilai 

maksimal soal. Pada uji coba yang dilakukan, nilai maksimal 

soal adalah 10. 

Setelah nilai koreksi otomatis didapatkan, maka akan 

dihitung selisih antara nilai koreksi manual dengan otomatis. 

Apabila nilai selisih lebih kecil atau sama dengan nilai 

toleransi, maka koreksi yang dilakukan oleh sistem dianggap 

sesuai atau valid. Nilai toleransi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 1. Nilai toleransi ini dipilih berdasarkan 

hasil wawancara dengan para guru yang telah dilakukan 

sebelumnya. Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat dilihat 

bahwa dari 16 siswa yang digunakan sebagai sampel 

pengujian, 4 siswa dinyatakan valid untuk hasil koreksi 

otomatinya. Hasil tersebut masih jauh dari yang diharapkan 

karena akurasi yang didapatkan hanya 25%. Hal tersebut 

dikarenakan data yang digunakan saat proses pembentukan 

association rules hanya 2, yaitu kunci jawaban yang 

dimasukkan oleh guru dan satu jawaban siswa dengan nilai 

maksimal. Hal ini mengakibatkan pola-pola atau aturan-aturan 

yang terbentuk kurang beragam atau bervariasi. 

Untuk membuktikan pernyataan di atas, maka dilakukan 

percobaan lagi sebanyak 3 kali, yaitu dengan menambahkan 1 

kunci jawaban pada sistem untuk setiap percobaannya. Kunci 

jawaban yang ditambahkan tersebut, berasal dari jawaban 

siswa lainnya yang mendapatkan nilai maksimal saat koreksi 

manual. Tabel 2 menunjukkan hasil percobaan yang dilakukan 

untuk soal sejarah dan bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil 

percobaan tersebut, maka terbukti bahwa dengan 

menambahkan kunci jawaban pada sistem, dapat 

meningkatkan nilai akurasi dari sistem juga. 

 

Tabel 2. Hasil Percobaan Untuk Soal Sejarah dan Bahasa 

Indonesia 

Percobaan 

Ke- 

Akurasi 

Soal Sejarah 
Soal Bahasa 

Indonesia 

1 31,25% 25% 

2 43,75% 37,5% 

3 50% 43,75% 

4 62,5% 56,25% 

 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan 

sebelumnya, implementasi association rule dan metode 

similaritas cosine similarity dalam pembuatan sistem koreksi 

otomatis, menghasilkan nilai akurasi tertinggi yaitu 62,5%. 

Nilai tersebut didapat dengan memperhatikan nilai toleransi 

selisih antara koreksi manual guru dan koreksi otomatis 

sebesar 1. Selain itu, jumlah kunci jawaban yang digunakan 

pada sistem koreksi otomatis, dapat juga mempengaruhi hasil 

koreksi sistem. Semakin banyak jumlah kunci jawaban yang 

digunakan sistem, maka akurasi yang didapatkan akan 

meningkat. 

Saran pengembangan sistem untuk penelitian yang akan 

datang adalah perlunya penambahan konsep semantik, agar 

sistem dapat mengerti makna kata dari aturan yang dihasilkan 

associaton rule. Hal ini dikarenakan association rules tidak 

memperhatikan urutan tata bahasa yang digunakan. Apabila 

pengembangan dilakukan pada soal essay yang benar-benar 

mengandalkan kemampuan analisa yang lebih dalam, maka 

perlu menambahkan konsep semantik di dalamnya. 
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